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Mengapa Perlu e-Bursa Informatika? 
Perkembangan pesat teknologi informatika dan komonikasi (TIK) telah merubah tata cara manusia bersikap dan berperilaku dewasa  ini, terutama dalam kaitannya dengan proses komunikasi dan interaksi. Adalah merupakan suatu kenyataan bahwa hampir semua bidang industri dan aspek kehidupan masyarakat modern tidak luput dari jangkauan teknologi ini,  karena  telah terbukti mampu mendatangkan sejumlah nilai dan manfaat signifikan bagi perkembangan jaman dan peradaban umat manusia. Kemajuan teknologi yang tumbuh pesat secara eksponensial ini telah menghasilkan sejumlah situasi yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya oleh umat manusia. 
Fenomena seperti bumi terasa menjadi semakin kecil, masyarkat tekesan bertambah kritis, bisnis tumbuh jauh lebih dinamis, ekonomi bergerak secara fluktuatif,  dan politik antar negara bergejolak tak menentu, hanya merupakan suatu tanda-tanda jaman dan bukti bahwa pada dasarnya dunia telah banyak mengalami perubahan yang sangat mendasar (Friedman,2005).
Pendidikan sebagai sebuah proses dan industri, tidak terlepas pula dari jangkauan perkembangan teknologi ini. Bahkan petinggi dan peneliti UNESCO menilai bahwa dampak terbesar dari perkembangan TIK  di dunia ini justru akan menimpa sektor pendidikan. Diperkirakan puncak dari implementasi  TIK dalam dunia pendidikan akan secara revolusioner berdampak pada terjadinya proses transformasi besar-besaran dalam proses mengajar – belajar di sekolah maupun pada lembaga atau institusi pendidikan formal lainnya,  dari tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (UNESCO, 2002). 
Terlepas dari telah begitu banyaknya pihak yang menerapkan dan mengimplementasikan TIK dalam institusi pendidikannya, tidak sedikit pula mereka masih mempertanyakan isu-isu seputar kenyataan ini, seperti: Bagaimana hal tersebut dapat terjadi ?. Aspek apa saja yang melatar belakanginya ? Mengapa perlu mencermati kecenderungan ini? Adakah peluang dari kesempatan yang dapat dimanfaatkan? Persiapan sepertiapa yang harus dilakukan oleh para praktisi pendidikan?.
Apa itu e-Bursa Inforamatika ?
Istilah electronic Bursa  (e-Bursa) pada awalnya bernama NEXT (National E-learning X-Change Teknology). Perubahan nama ini atas saran Menteri Pendidikan Nasional dan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam pertemuan resmi dengan seluruh pengurus inti APTIKOM. Pada dasarnya ada sepuluh pilar aplikasi utama yaitu : 
1. E-Course; Merupakan program sharing pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berbasis modul dan/ atau mata kuliah antar program studi. 
2. E-Curriculum; Merupakan program penyusunan bersama kurikulum dan bidang peminatan yang akan diacu sesuai dengan dinamika kebutuhan pasar.
3. E-Reference; Merupakan program pengolahan hasil karya tulis untuk dapat dipakai secara kolektif dengan berpegang pada perinsip HAKI dan Etika.
4. E-Conference; Merupakan program koordinasi pelaksanaan konferensi, seminar, dan lokakarya yang dilaksanakan oleh institusi pendidikan  tinggi.
5. E-Research; Merupakan program kemitraan yang dapat mensinergikan kepentingan institusi dengan stakeholder-nya seperti pemerintahan dan industri.
6. E-Partnerships; Merupakan program kerjasama antara asosiasi dengan sejumlah pihak internasional untuk meningkatkan kinerja pendidikan.
7. E-Governance; Merupakan program kesepakatan kerjasama antar perguruan tinggi untuk saling meningkatkan kinerja governance dan tata kelolanya.
8. E-Certificate; Merupakan program partisipasi kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan kompetensi dan keahlian di bidang tertentu.
9. E-Profile; Merupakan program pengelolaan dan pemutakhiran basis data anggota asosiasi beserta hal-hal terkait didalamnya.
10. E-Marketing; Merupakan program sosialisasi dan pengenalan asosiasi pada stakeholder-nya demi terjalinnya kerjasama saling meguntungkan. 
Selama ini pergurun tinggi dikenal sebagai  “ menara gading “ harus diubah menjadi “ bursa atau pasar “  tempat dipertukarkannya ilmu pengetahuan yang bisa dikunjungi oleh siapa saja yang ingin  meningkatkan kompetensinya. Bentuk institusi yang  Single Block dalam arti kata bahwa setiap jalur kerjasama jenis apapun harus mendapatkan persetujuan secara birokratis dari si-empunya (Yayasan atau badan hukum lain) harus mulai diubah menjadi Multi Block dimana masing-masing unit dalam perguruan tinggi dapat secara mandiri menjalin kerjasama dengan siapa saja sejauh mematuhi aturan main yang telah disepakati bersama (rule of the conduct).
Pembelajaran tidak hanya dapat  dilakukan diruang kelas, tetapi dapat dilakukan kapan saja dan dari mana saja melalui E-learning.

Bagaimana implementasi E-Bursa Informatika ?
Pendekatan Penerapan Inisiatif Kolaborasi antar Perguruan Tinggi.
Belajar dari keberhasilan sejumlah inisiatif berskala nasional seperti e-Bursa ini, APTIKOM sadar  akan adanya sejumlah prinsip pengembangan yang harus dianut dan diikuti sungguh-sungguh, antara lain:
a. Memulai implementasi secara bertahap dari yang paling sederhana hingga bersifat kompleks.
b. Mencari  jenis aplikasi  e-Bursa yang dapat memberikan manfaat secara langsung kepada segenap anggota APTIKOM.
c. Melibatkan pihak-pihak kepentingan yang saling tertarik untuk mengembangkan inisiatif terkait kerena sifatnya yang secara langsung memberikan nilai dan manfaat bagi seluruh pihak.
d. Mempertemukan antara pihak yang membutuhkan dan yang menyediakan dalam sebuah “ pasar “ pengetahuan yang menarik untuk dikembangkan.
e. Memungkinkan untuk segera memulai karena kemudahan pengembangan dan implementasinya ; dan
f. Memecahkan sejumlah masalah yang dihadapi anggota APTIKOM sekaligus sehingga mendapatkan dukungan penuh dari berbagai pihak terkait.
Dengan berpegang kepada prinsip pendekatan inilah maka untuk  tahap  uji coba pertama, akan dikembangkan suatu mekanisme penjurusan atau peminatan fokus bidang studi yang akan bermuara pada pemberian gelar minor tambahan di belakang gelar sarjana SKOM yang saat ini menandai setiap alumni lulusan Informatika. Agar memiliki bobot dan kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan, maka mekanisme peminatan fokus bidang studi ini akan dilaksanakan melalui implementasi konsep “ multi sourcing “ dengan memanfaatkan e- Bursa yang ada. Untuk mempermudah pembahasan, bentuk kerjasama dalam sebuah entitas bersekala  nasional ini selanjutnya dinamakan e-Bursa APTIKOM.

Studi Pemanfaatan dan Gelar Minor sebagai Uji Coba Konsep
Seperti telah dipaparkan sebelumnya, setiap mahasiswa Informatika akan mengambil sejumlah mata kuliah yang berasal dari Ilmu Pengetahuan Inti sebelum akhirnya memilih satu dari lima bidang studi yang ingin digelutinya. Setelah itu, biasanya yang bersangkutan akan mengambil sejumlah mata kuliah pilihan atau peminatan sesuai dengan spesialisasi ilmu yang ingin ditekuninya. Masalah yang dihadapi adalah :
a. Begitu banyaknya jenis profesi yang ada di industri sehingga tidak setiap perguruan tinggi mampu menjawab ragam permintaan yang berasal dari masing-masing peserta didik atau mahasiswa informatika yang ada di perguruan tinggi.
b. Seandainya institusi terkait bersedia untuk mengalokasikan sumber dayanya untuk mengembangkan sejumlah peminatan, cukup sulit mendapatkan tanaga pengajar dan buku referensi yang terkait dengan bidang fokus tersebut.
c. Ragam profesi yang ada pun secara dinamis dan kontinyu berevolusi dari masa ke masa sesuai dengan perkembangan teknologi yang sedemikian cepat, sehingga cukup sulit untuk dapat mengambangkan mata kuliah yang “langgeng”
d. Begiti sedikit, terbatas, dan terpencarnya pakar atau ahli bidang studi peminatan tertentu di tanah air sehingga tidak semua institusi berkesempatan dan berpeluang menyelenggarakan serangkaian mata kuliah spesialisasi seperti yang diinginkan.
Berpegang pada isu dan konteks inilah maka APTIKOM melalui sejumlah pertemuan internasional dan diskusi formal bersama pemangku kepentingan terkait seperti Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, dan Badan Akreditasi Nasional- sepakat untuk menjalankan suatu konsep uji coba implementasi e- Bursa untuk keperluan penyelenggaraan mata kuliah peminatan (atau pilihan) yang akan  bermuara pada pemberian gelar kompetensi khusus (baca:gelar minor) di belakang gelar akademik Sarjana Komputer atau SKOM. Untuk  tahap awal, sesuai dengan kebutuhan industri dalam negeri dan dalam rangka persaingan global dengan bangsa lain, maka diperkenalkan sepuluh buah bidang peminatan khusus Informatika, yaitu masing-masing untuk bidang kekhususan:
1. Information Technology Project Management untuk gelar SKOM (IT Project Management).
2. Information System Technology Audit untuk gelar SKOM (IS/IT Audit).
3. Electronic Commerce untuk gelar SKOM (E-Commerce)
4. Electronic Government untuk gelar SKOM (E-Government)
5. Knowledge Management untuk gelar SKOM (Knowledge Management]
6. IT Security untuk gelar SKOM (Information Technology Security)
7. Datawarehouse Management untuk gelar SKOM (Datawarehouse) 
8. IT and IS Architecture untuk gelar SKOM (Information Technology and System Architecture)
9. Network Analysis and Design untuk gelar SKOM (Network)
10. Application Development untuk gelar SKOM (Application)
Agar seorang mahasiswa dapat memiliki kompetensi khusus tersebut, maka yang bersangkutan harus menyelesaikan sekitar  6 {enam} mata kuliah tertentu dengan total kredit 12 SKS yang tersedia di e-Bursa .

Pelaksanaan Konsep “Credit Transfer” antar Anggota APTIKOM
Credit Transfer adalah suatu mekanisme dimana seorang mahasiswa dapat mengambil mata kuliah dari perguruan tinggi lain di luar dari tempat bersangkutan mendafar, dan mentransfer SKS yang diperolehnya ke dalam kurikulum lokal perguruan tingginya. Untuk dapat melakukan hal ini, sejumlah prasyarat dibutuhkan antara lain:
1. Ketersediaan perguruan tinggi yang bersangkutan untuk menerima transfer kredit dari penguruan tinggi yang lain sejauh tidak melebihi batas jumlah SKS yang telah disepakati bersama.
2. Ketersediaan perguruan tinggi yang memiliki mata kuliah pilihan unggulan untuk memperbolehkan mahasiswa perguruan tinggi lain mengambil atau berpartisipasi dalam perkuliahan tersebut melalui mekanisme e-learning.
3. Adanya kemampuan dan kemauan dari kedua belah pihak perguruan tinggi untuk melakukan kerjasama pengambilan mata kuliah tersebut melalui metode e-learning.
4. Disepakatinya prosedur dan mekanisme administrasi transfer antara kedua belah pihak yang memberikan manfaat dan keuntungan bagi seluruh pemangku kepentingan yang berpartisipasi;
5. Diterapkannya aturan mengenai penyelenggaraan e-learning yang efektif dan tidak mengorbankan unsur kualitas.
6. Terdapatnya penyedia infrastruktur dan aplikasi untuk penerapan e-learning seperti yang diharapkan;
7. Didirikannya pusat clearing house  sebagai pihak independen yang akan mengesahkan terjadinya proses kredit transfer yang dapat  dipertanggungjawabkan kebenarannya; dan
8. Tersedianya standar kualitas penyelenggaraan transfer kredit yang berisi syarat-syarat seperti: jenis, representasi, dan kedalaman materi yang ditawarkan, dosen pengajar dan pengampu mata kuliah, krakteristik mahasiswa, model proteksi terhadap hak atas kekayaan

Kapasitas Apliksi E-learning yang Dipergunakan
Implementasi inisiatif credit transfer  ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi e-learning yang telah tersedia. Untuk kebutuhan pengambilan mata kuliah secara mandiri yang bersifat asinkronus, dipergunakan aplikasi e-learning yang telah mapan yaitu Moodle: sementara untuk metode  e-learning yang bersifat sinkronus, dipergunakan aplikasi e-learning buatan R&D yang oleh APTIKOM dinamakan Open Learnware.  

Alur  Pengembangan Ragam Aplikasi e-Bursa Nasional
Jika dilihat secara sungguh-sungguh, implementasi jangka pendek credit transfer sebenarnya telah menerapkan sejumlah application flagship sekaligus, antara lain :
1. E-Curriculum – karena didalamya merupakan pertukaran dan kalaborasi konten kurikulum untuk mata kuliah pilihan (baca: elective courses)
2. E-Course – karena pada pelaksanaannya telah terjadi metode pembelajaran e-learning terhadap mata kuliah pilihan yang dipertukarkan;
3. E-Conference – karena telah mengikuti sejumlah video conference yang selama ini diselenggarakan oleh perguruan tinggi melalui INHERENT; dan
4. E-Certificate – karena keberhasilan memperoleh sertifikat keahlian dapat disetarakan dan dipertukarkan dengan sejumlah kredit.
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